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ABSTRAK 
Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan listrik di Wilayah Kampung Dongi Kecamatan Nuha adalah penyediaan sumber energi 
baru dan terbarukan yang ramah lingkungan sebagai salah satu alternatif untuk suplai listrik. Sumber energi baru dan terbarukan ramah 
lingkungan yang dimaksud yaitu Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang sebuah 
PLTMH di kampung Dongi kecamatan Nuha KabupatenLuwu Timur agar nantinya dapat mengatasi permasalahan kelistrikan yang terjadi 
di wilayah ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komponen-komponenpendukung PLTMH di kampung Dongi  adalah bendungan 
dengan tipe bendungan pelimpah dengan lapis beton, bangunan pengambil dengan debit 12,00 m3/detik dan Lebar pintu intake 2 unit, 
Saluran pembawa yang berbentuk trapesium dari pasangan batu yang diplester dengan debit sebesar 11,00 m3/detik dan dilengkapi 
dengan saluran drainase dan kotak kontrol serta gorong-gorong. Kolam penenang dengan konstruksi berupapasangan batu diplester 
dengan dasar bak berupa cor-an beton tumbuk (tanpa tulangan) kedap air. Pipa pesat yang yang akan dipasang dari jenis pipa PVC dengan 
diameter 3 inchi dengan total panjangnya 30 meter, power house, saluran pembuang dengan lebar bawah  2 x 4 m, tinggi air 1 m, dan 
panjang 15 m, turbin cross-flow dengan spesifikasi turbin umur pakai; minimal 10 tahun. Kehandalan; 300 jam per tahun, overhaul; 3 
tahun, bearing, water seal, belt, efisiensi minimal 55 %, casing tidak bocor. Generator  Asinkron dengan spesifikasi type: Induction Motor 
As Generator, poros horizontal, foot mounted, TECO atau yang setara, double bearing, rating daya: 40 hp, 30 kW, 3 phasa, 50 Hz, 
220/380 V, rating operational: continous duty, garansi efisiensi: 87%, 4 pasang kutub, sistem kontrol menggunakan pengaturan beban 
sehingga jumlah output daya generator selalu sama dengan beban, dan Jaringan distribusi listrik dirancang menggunakan kawat 
penghantar NYY dengan  tiang berupa tiang kayu. 
 
Kata Kunci: Mikrohidro, bendungan, turbin, generator asinkron 
 
ABSTRACT 
 
One solution to solve electrical problems in the Dongi village of Nuha District is the provision of new and renewable energi sources that 
are environmentally friendly as an alternative to electricity supply. Source of new energi and renewable environmentally friendly in 
question is Hydro Micro Power Plant. The purpose of this research is to design a PLTMH in Dongi village, Nuha sub-district, East Luwu 
regency, so that it can solve the electricity problem in this area. The results showed that the components of PLTMH support in Dongi 
village were dam with dump type with concrete layer, take-up building with debit 12,00 m3 /second and door width of intake 2 unit, 
Trapezoidal carrier channel from stone pair plastered with discharge of 11.00 m3 /sec and equipped with drainage channels and control 
boxes and culverts, tranquilizers with construction of pairs of stone plastered with a basin base of corrosion concrete (without 
reinforcement) waterproof, fast pipe which will be mounted from PVC pipe type with diameter 3 inchi with total length 30 meter, Power 
House, drainage with bottom width 2 x 4.0 m, water height 1.0 m, and length 15 m, Turbine Cross-flow with turbine specification Age 
wear; at least 10 years, Reliability; 300 hours per year, Overhaul; 3 years, bearing, water seal, belt, Efficiency at least 55%, Casing does 
not leak, Asynchronous Generator with type specification: Induction Motor As Generator, horizontal axle, foot mounted, TECO or 
equivalent, Double Bearing, power rating: 40 hp, 30 kW, 3 phase, 50 Hz, 220/380 V, operational rating: continous duty, warranty 
efficiency: 87%, 4 pole pairs, Control system uses load settings so that the amount of power generator output is always equal to load, and 
Power distribution network is designed using NYY wire with pole in the form of wooden pole. 
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1. PENDAHULUAN 
 
Energi listrik adalah salah satu elemen 
palingmendasar dari kehidupan di dunia. Energi 
listrik dibutuhkan untuk bertahanhidup dan sangat 
diperlukan untuk berbagai kegiatan diberbagai 
bidang yaitu: pendidikan, kesehatan, transportasi 
dan infrastruktur, dan juga merupakan faktor 
pentinguntuk pertumbuhan dan pengembangan 
bidang ekonomi dari suatu wilayah atau daerah 
tertentu [2]. Energi listrik tenaga air adalah salah 
satu sumber energi terbarukan yang paling bersih. 
Kekuatan air dapat dimanfaatkan dalam banyak 
cara; arus yang mengalir dapat dimanfaatkan untuk 
menghasilkan tenaga dengan membangun 
bendungan melintasi muara dan melepaskan air 
secara terkendali melalui turbin; bendungan besar 
menampung air yang dapat digunakan untuk 
menyediakan listrik dalam jumlah besar. Tenaga air 
dalam skala kecil, atau mikro-hidro, adalah salah 
satu teknologi energi yang paling hemat biaya yang 
harus dipertimbangkan untuk kelistrikan di  
pedesaan [6,8]. 
 
Mikrohidro atau yang dimaksud dengan Pembangkit 
Listrik Tenaga Mikrohidro (PLTMH), adalah suatu 
pembangkit listrik skala kecil yang menggunakan 
tenaga air sebagai tenaga penggeraknya seperti, 
saluran irigasi, sungai atau air terjun alam dengan 
cara memanfaatkan tinggi terjunan (head) dan 
jumlah debit air. Mikrohidro merupakan sebuah 
istilah yang terdiri dari kata mikro yang berarti kecil 
dan hidro yang berarti air. Secara teknis, mikrohidro 
memiliki tiga komponen utama yaitu air (sebagai 
sumber energi), turbin dan generator. Mikrohidro 
mendapatkan energi dari aliran air yang memiliki 
perbedaan ketinggian tertentu. Pada dasarnya, 
mikrohidro memanfaatkan energi potensial jatuhan 
air (head). Semakin tinggi jatuhan air maka semakin 
besar energi potensial air yang dapat diubah 
menjadi energi listrik. Disamping faktor geografis 
(tata letak sungai), tinggi jatuhan air dapat pula 
diperoleh dengan membendung aliran air sehingga 
permukaan air menjadi tinggi. Air dialirkan melalui 
sebuah pipa pesat kedalam rumah pembangkit yang 
pada umumnya dibangun di bagian tepi sungai 
untuk menggerakkan turbin atau kincir air 
mikrohidro. Energi mekanik yang berasal dari 
putaran poros turbin akan diubah menjadi energi 
listrik oleh sebuah generator [8]. Kampung Dongi 
Kecamatan Nuha merupakan salah satu Wilayah di 
kecamatan Nuha Kabupaten Luwu Timur yang 
masuk dalam wilayah pemberdayaan PT. Vale 
Indonesia yang merupakan perusahaan Tambang 
Nickel Internasional yang berpusat di Brasil. 
Wilayah Kampung Dongi memiliki letak yang jauh 
dari pemukiman penduduk dan tidak dapat dialiri 
listrik. Potensi yang dimiliki oleh Kampung Dongi 
cukup besar dan memungkinkan untuk memiliki 
sumber-sumber listrik alternatif. Wilayah dongi 
terletak di daerah lereng dan kaki bukit yang cukup 
subur untuk perkebunan Lada dan Peternakan 
sehingga sebagian penduduknya berprofesi sebagai 
petani dan peternak, sementara sebagiannya lagi 
berprofesi sebagai karyawan. Tak jauh dari wilayah 
Kampung Dongi terdapat sungai dengan aliran air 
yang kontinu mengalir sepanjang tahun dari bukit 
ke danau matano.  
Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan 
listrik di wilayah Kampung Dongi Kecamatan Nuha 
adalah penyediaan sumber energi baru dan 
terbarukan yang ramah lingkungan sebagai salah 
satu alternatif untuk suplai listrik. Sumber energi 
baru dan terbarukan ramah lingkungan yang 
dimaksud yaitu Pembangkit Listrik Tenaga Mikro 
Hidro. Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro 
dengan mengandalkan tenaga air dari aliran sungai 
untuk menggerakkan Turbin air yang terkopel 
dengan generator sebagai sumber energi listrik. 
Sehingga akan jauh lebih hemat dan ekonomis serta 
ramah lingkungan.   
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang 
sebuah PLTMH di kampung Dongi Kecamatan 
Nuha Kabupaten Luwu Timur agar nantinya dapat 
mengatasi permasalahan kelistrikan yang terjadi di 
wilayah ini. 
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2. KAJIAN LITERATUR 
Pembangkit Listrik Tenaga Micro Hidro 
(PLTMH) 
Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro (PLTMH) 
adalah pembangkit listrik berskala kecil (kurang 
dari 100 kW), yang memanfaatkan tenaga (aliran) 
air sebagai sumber penghasil energi [8]. PLTMH 
termasuk sumber energi terbarukan dan layak 
disebut clean energi karena ramah lingkungan. 
Tenaga air berasal dari aliran sungai kecil atau 
danau yang dibendung dan kemudian dari 
ketinggian tertentu dan memiliki debit yang sesuai 
akan menggerakkan turbin yang dihubungkan 
dengan generator listrik[4,9]. Pembangkit listrik 
tenaga air skala mikro pada prinsipnya 
memanfaatkan beda ketinggian dan jumlah debit air 
per detik yang ada pada aliran air saluran irigasi, 
sungai atau air terjun. Aliran air ini akan memutar 
poros turbin sehingga menghasilkan energi 
mekanik. Energi ini selanjutnya menggerakkan 
generator dan generator menghasilkan listrik. 
Sebuah skema mikrohidro memerlukan dua hal 
yaitu, debit air dan ketinggian jatuh (head) untuk 
menghasilkan tenaga yang dapat dimanfaatkan. Hal 
ini adalah sebuah sistem konversi energi dari bentuk 
ketinggian dan aliran (energi potensial) kedalam 
bentuk energi mekanik dan energi listrik [8]. 
Komponen-komponen Sistem PLTMH 
Pembangkit listrik tenaga mikro hidro dapat 
dipetakan sebagai suatu sistem yang terdiri dari 
beberapa komponen bangunan sipil serta komponen 
elektrikal dan mekanikal, sebagai berikut: 
a. Bendungan (Weir)  
Bendungan (weir) atau waduk dapat adalah 
bangunan yang berada melintang sungai yang 
berfungsi untuk membelokkan arah aliran air. 
Konstruksi bendungan (weir) bertujuan untuk 
menaikkan dan mengontrol tinggi air dalam sungai 
secara signifikan sehingga elevasi muka air cukup 
untuk dialihkan ke dalam intake pembangkit listrik 
tenaga mikrohidro. 
 
b. Saluran Penyadap (Intake)  
Saluran penyadap adalah bagian dari konstruksi 
sipil yang digunakan untuk masuknya air dari 
sungai menuju saluran pembawa dengan dilengkapi 
penghalang sampah. 
c. Saluran Pembawa (Headrace)  
Saluran pembawa berfungsi untuk mengalirkan air 
dari intake sampai ke kolam penenang. Selain itu, 
saluran ini juga berfungsi untuk mempertahankan 
kestabilan debit air. Saluran air untuk sebuah 
pembangkit skala kecil cenderung untuk memiliki 
bangunan yang terbuka. 
d. Kolam Penenang (Forebay)  
Kolam penenang berfungsi untuk mengendapkan 
dan menyaring kembali air agar kotoran tidak 
masuk dan merusak turbin. Selain itu, kolam 
penenang ini juga berfungsi untuk menenangkan 
aliran air yang akan masuk ke dalam pipa pesat. 
e. Pipa Pesat (Penstock)  
Pipa pesat (penstock) adalah pipa yang yang 
berfungsi untuk mengalirkan air dari kolam 
penenang (forebay) menuju turbin air. 
f. Rumah Pembangkit (Power House)  
Pada rumah pembangkit ini terdapat turbin, 
generator dan peralatan lainnya. Bangunan ini 
menyerupai rumah dan diberi atap untuk 
melindungi peralatan dari hujan dan gangguan-
gangguan lainnya. 
g. Saluran Pembuang (Tailrace)  
Saluran pembuang berfungsi untuk mengalirkan air 
keluar setelah memutar turbin. 
h. Turbin  
Turbin berfungsi untuk mengubah energi potensial 
menjadi energi mekanik. Air akan memukul sudu-
sudu dari turbin sehingga turbin berputar. 
Perputaran turbin ini dihubungkan ke generator.  
i. Generator  
Generator dihubungkan ke turbin dengan bantuan 
poros dan gearbox, memanfaatkan perputaran turbin 
untuk memutar kumparan magnet di dalam 
generator sehingga terjadi pergerakan elektron yang 
membangkitkan arus AC. Hampir semua energi 
listrik dibangkitkan dengan menggunakan mesin 
sinkron. Generator sinkron (sering disebut 
alternator) adalah mesin sinkron yang digunakan 
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untuk mengubah daya mekanik menjadi daya listrik. 
Generator sinkron dapat berupa generator sinkron 
tiga fasa atau generator sinkron AC satu fasa 
tergantung dari kebutuhan. 
 
j. Sistem Kontrol  
Sistem kontrol berfungsi untuk menyeimbangkan 
energi input dan energi output dengan cara 
mengatur input (flow) atau mengatur output (listrik) 
sehingga sistem akan seimbang. Perubahan beban 
terhadap waktu peran sistem kontrol sangat penting 
untuk menjaga stabilitas sistem terutama kualitas 
listrik yang dihasilkan pembangkit (tegangan dan 
frekuensi). Tujuan pengontrolan pada PLTMH 
adalah untuk menjaga sistem elektrik dan mesin 
agar selalu berada pada daerah kerja yang 
diperbolehkan. Flow control dapat diartikan sebagai 
pengaturan besarnya daya hidrolik berupa debit air 
yang masuk ke turbin dengan mengatur katup turbin 
(guide vane). 
k. Jaringan Distribusi  
Jaringan distribusi terdiri dari kawat penghantar, 
tiang, isolator dan transformator. Jaringan tersebut 
dapat menggunakan kawat penghantar berbahan 
aluminium atau bahan campuran lain. Pada jaringan 
distribusi tegangan rendah biasanya digunakan 
kawat penghantar berisolasi. Tiang pada saluran 
distribusi dapat berupa tiang baja, beton atau kayu. 
Isolator digunakan untuk memisahkan bagian-
bagian yang aktif atau bertegangan jika penghantar 
yang digunakan merupakan konduktor tanpa isolasi. 
 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
 
Penelitian ini adalah jenis penelitian eksperimental 
yang berupa rancangan Pembangkit Listrik Tenaga 
Mikro hidro di Kampung Dongi Kecamatan Nuha. 
Penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan yang 
diawali dengan tahapan studi literatur tentang 
Pembangkit Listrik Tenaga Mikro hidro. Studi 
literatur dilakukan di perpustakaan dan pencarian 
literatur melalui internet untuk mencari penelitian-
penelitian sebelumnya yang terkait dengan 
penelitian ini.  Tahapan selanjutnya adalah 
pengambilan data mengenai sumber air berupa 
sungai yang mengalir di bukit yang terletak dekat 
kampung Dongi dan kondisi masyarakat di 
kampung Dongi itu sendiri.Tahapan selanjutnya 
adalah perancangan komponen-komponen penyusun 
Pembangkit Listrik Tenaga Mikro hidro yang akan 
diaplikasikan di wilayah kampung Dongi 
Kecamatan Nuha. Keberhasilan dari Pembangkit 
Listrik Tenaga Mikro hidroyang akan diterapkan di 
kampung Dongi Kecamatan Nuha ditentukan oleh 
komponen-komponen pendukung sistem tersebut. 
Oleh karena itu, pemilihan dan penentuan 
komponen-komponen penyusun Pembangkit Listrik 
Tenaga Mikro hidroharus dilakukan dengan cermat 
dan tepat. Komponen-komponen yang dipilih 
haruslah yang sesuai dengan kebutuhan dan 
haruslah memiliki kualitas yang baik, agar nantinya 
dapat berfungsi dengan baik saat dioperasikan. 
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Setelah melakukan peninjauan lokasi maka 
diperoleh data mengenai jumlah rumah yang ada di 
kampung dongi sebanyak 70 rumah yang letaknya 
berdekatan satu sama lainnya. Kemudian jarak 
antara sungai dengan rumah penduduk sejauh 600 
m. Sungai mengalir sepanjang tahun, sehinggga 
sangat memungkinkan untuk pembuatan PLTMH di 
daerah tersebut.  
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Gambar 1. Aliran Sungai di Kampung Dongi 
 
 
 
Adapun komponen bangunan sipil serta komponen 
elektrikal dan mekanikal PLTMH di kampung 
Dongi, sebagai berikut: 
 
a. Bendungan (Weir)  
Tipe bendungan yang akan digunakan adalah 
bendungan pelimpah dengan lapis beton. Bagian 
bendungan yang direncanakan adalah mercu 
bendung, bangunan pembilas, kolam olak, tanggul 
pelindung kepala bendung dan bangunan 
pengambilan (intake).  Mercu yang direncanakan 
adalah tipe mercu bulat karena memiliki harga 
koefisien debit yang jauh lebih tinggi dibandingkan 
dengan koefisien bendung ambang lebar. Pada 
sungai bangunan ini akan mengurangi tinggi muka 
air hulu selama banjir. Harga koefisien debit 
menjadi lebih tinggi karena lengkung streamline 
dan tekanan negatif pada mercu.  
b. Bangunan Pengambil (Intake)  
Bangunan pengambil (intake) berfungsi untuk 
mengarahkan aliran air dari sungai ke saluran 
pembawa. Bangunan pengambil dilengkapi dengan 
pintu air yang berfungsi sebagai pengontrol besaran 
air yang akan masuk ke saluran pembawa. 
Kapasitas pengambilan harus sekurang kurangnya 
120% dari kebutuhan pengambilan (dimension 
requirement) guna menambah fleksibilitas dan agar 
dapat memenuhi kebutuhan yang lebih tinggi. 
Perencanaan bangunan pengambil adalah Debit 
Kebutuhan PLTM (120% dari kebutuhan 
pengambilan) yaitu 12,00 m3/detik dan Lebar pintu 
intake direncanakan 2 unit. 
c. Saluran Pembawa (Headrace)  
Saluran pembawa berfungsi untuk mengalirkan air 
dari intake sampai ke kolam penenang. Selain itu, 
saluran ini juga berfungsi untuk mempertahankan 
kestabilan debit air. Perencanaan saluran pembawa 
adalah Debit rencana PLTM sebesar 10,00 m3/detik, 
Debit perencanaan dimensi saluran (110% dari debit 
rencana) sebesar 11,00 m3/detik, Saluran pembawa 
direncanakan berbentuk trapesium dari pasangan 
batu yang diplester. Untuk menampung limpasan air 
hujan maupun alur-alur dari atas bukit, saluran 
pembawa dilengkapi dengan saluran drainase dan 
box control serta gorong-gorong di beberapa lokasi. 
d. Kolam Penenang (Forebay)  
Kolam penenang berfungsi untuk mengendapkan 
dan menyaring kembali air agar kotoran tidak 
masuk dan merusak turbin. Selain itu, kolam 
penenang ini juga berfungsi untuk menenangkan 
aliran air yang akan masuk ke dalam pipa 
pesat.Konstruksikolam penenangberupapasangan 
batu diplester dengan dasar bak berupa cor-an beton 
tumbuk (tanpa tulangan) kedap air. 
e. Pipa Pesat (Penstock)  
Pipa pesat atau Penstock berfungsi untuk 
menyalurkan dan mengarahkan air ke cerobong 
turbin. Salah satu ujung pipa pesat dipasang pada 
bak penenang minimal 10 cm di atas lantai dasar 
bak penenang, sedangkan ujung yang lain diarahkan 
pada cerobong turbin. Pada bagian pipa pesat yang 
keluar dari bak penenang, dipasangi pipa udara 
setinggi 1 m diatas permukaan air bak penenang 
untuk mencegah terjadinya tekanan rendah apabila 
bagian ujung pipa pesat tersumbat yang dapat 
berakibat pecahnya pipa pesat. Pipa pesat yang yang 
akan dipasang dari jenis pipa PVC dengan diameter 
3 inchi dengan total panjangnya 30 meter.  
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f. Rumah Pembangkit (Power House)  
Power house didesain untuk melindungi mesin 
pembangkit dan peralatan lainnya dari perubahan 
cuaca. Dalam pembangunan Power House harus 
diperhatikan kekuatan fondasi, terutama fondasi 
turbin yang akan menahan gaya potensial dan 
kinetik dari air yang mengalir melalui pipa pesat 
dan turbin. Spesifikasi yang dibutuhkan untuk 
pembangunan Power House yaitu; Pondasi Batu 
kali, Pondasi turbin Beton bertulang, Dinding 
Pasangan bata merah, Rangka Besi, Kusen Kayu, 
Lantai Keramik, Atap Genting, Pintu Kayu profil, 
dan Jendela Kayu profil.  
g. Saluran Pembuang (Tailrace)  
Saluran pembuang atau Tailrace adalah bangunan 
yang berfungsi mengalirkan air pada pembuangan 
PLTM. Bentuk penampang yang akan direncanakan 
berbentuk tegak dari pasangan batu. Seperti pada 
saluran pembawa (Headrace). Dimensi tailrace hasil 
perencanaan adalah debit rencana PLTMH sebesar 
10,00 m3/detik, debit perencanaan dimensi tailrace 
(110% dari debit rencana) sebesar 11,00 m3/detik, 
lebar bawah sebesar 2 x 4,0 m, tinggi air sebesar 1,0 
m, dan panjang tailrace sejauh 15 m. 
h. Turbin  
Turbin yang akan digunakan pada PLTMH ini 
adalah turbin Cross Flow dengan beberapa 
pertimbangan yaitu memiliki kemampuan untuk 
beroperasi pada kisaran debit dan flow yang luas, 
pembuatan turbin ini membutuhkan teknologi yang 
sederhana sehingga memungkinkan dapat 
diproduksi pada bengkel-bengkel setempat..Turbin 
Cross-flow merupakan turbin air jenis impuls yang 
berbeda dengan turbin reaksi (Francis, Propeller dan 
Kaplan) yang tidak memerlukan casing yang 
mampu menahan tekanan tinggi, juga tidak 
memerlukan clearance yang sangat teliti. Dengan 
sifat-sifat tersebut turbin ini lebih gampang 
difabrikasi dan dipelihara, misalnya untuk 
memperbaiki (disassembling) bagian yang berputar 
(runner) tidak memerlukan teknisi dan peralatan 
yang khusus. Adapun spesifikasi turbin adalah 
Umur pakai ; minimal 10 tahun, Kehandalan ; 300 
jam per tahun, Overhaul ; 3 tahun, bearing, water 
seal, belt, Efisiensi minimal 55 %, Casing tidak 
bocor, tidak menyebabkan lantai becek.0 
i. Generator  
pemilihan jenis Generator yang tepat untuk 
digunakan di PLTMH Kampung Dongi adalah 
Generator Asinkron karena dapat menghasilkan 
daya sebesar 30 kVA dengan  ratingan 3 phasa dan 
kecepatan putarnya sebesar 1500 RPM. Dengan 
spesifikasi Generator yaitu  type : Induction Motor 
As Generator, poros horizontal, foot mounted , 
TECO atau yang setara, Double Bearing, rating 
daya: 40 hp, 30 kW, 3 phasa, 50 Hz, 220/380 V, 
rating operational: continous duty, garansi efisiensi: 
87%, 4 pasang kutub. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.  Generator sinkron 
 
 
j. Sistem Kontrol  
Sistem kontrol yang digunakan pada perencanaan 
PLTMH ini menggunakan pengaturan beban 
sehingga jumlah output daya generator selalu sama 
dengan beban. Apabila terjadi penurunan beban di 
konsumen, maka beban tersebut akan dialihkan ke 
sistem pemanas udara (air heater) yang dikenal 
sebagai ballast load/dumy load. Sistem pengaturan 
beban yang digunakan pada perencanaan ini adalah 
Electronic Load Controller (ELC) untuk 
penggunaan generator sinkron dan Induction 
Generator Controller (IGC) untuk penggunaan 
IMA. Sistem kontrol tersebut telah dapat dipabrikasi 
secara lokal, dan terbukti handal pada penggunaan 
di banyak PLTMH. Sistem kontrol ini terintegrasi 
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pada panel kontrol (switch gear). Fasillitas operasi 
panel kontrol minimum terdiri dari Kontrol 
start/stop, baik otomatis, semi otomatis, maupun 
manual, Stop/berhenti secara otomatis, Trip stop 
(berhenti pada keadaan gangguan: over-under 
voltage, over-under frekuensi, dan Emergency 
shutdown, bila terjadi gangguan listrik (misal arus 
lebih). 
k. Jaringan Distribusi  
Jaringan distribusi listrik dari panel kontrol ke 
beban listrik terdiri dari kawat penghantar dan 
tiang,Jaringan distribusi listrik dirancang 
menggunakan kawat penghantar NYY. Tiang pada 
saluran distribusi dapat berupa tiang kayu yang 
mudah diperoleh.  
 
 
5. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil perencanaan diperoleh sistem 
Pembangkit Listrik Tenaga Mikro hidro di kampong 
Dongi Kecamatan Nuha yang disusun dari 
Komponen-komponen yaitu bendungan dengan tipe 
bendungan pelimpah dengan lapis beton, bangunan 
pengambil dengan debit 12,00 m3/detik dan Lebar 
pintu intake 2 unit, Saluran pembawa yang 
berbentuk trapesium dari pasangan batu yang 
diplester dengan debit sebesar 11,00 m3/detik dan 
dilengkapi dengan saluran drainase dan kotak 
kontrol serta gorong-gorong, Kolam penenang 
dengan konstruksi berupapasangan batu diplester 
dengan dasar bak berupa cor-an beton tumbuk 
(tanpa tulangan) kedap air, Pipa pesat yang yang 
akan dipasang dari jenis pipa PVC dengan diameter 
3 inchi dengan total panjangnya 30 meter, Power 
House, saluran pembuang dengan lebar bawah  2 x 
4,0 m, tinggi air 1,0 m, dan panjang  15 m, Turbin 
Cross-flow dengan spesifikasi turbin Umur pakai ; 
minimal 10 tahun, Kehandalan ; 300 jam per tahun, 
Overhaul ; 3 tahun, bearing, water seal, belt, 
Efisiensi minimal 55 %, Casing tidak bocor, 
Generator Asinkron dengan spesifikasi type : 
Induction Motor As Generator, poros horizontal, 
foot mounted , TECO atau yang setara, Double 
Bearing, rating daya: 40 hp, 30 kW, 3 phasa, 50 Hz, 
220/380 V, rating operational: continous duty, 
garansi efisiensi: 87%, 4 pasang kutub, Sistem 
kontrol menggunakan pengaturan beban sehingga 
jumlah output daya generator selalu sama dengan 
beban, dan Jaringan distribusi listrik dirancang 
menggunakan kawat penghantar NYY dengan  tiang 
berupa tiang kayu. 
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